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Pengolahan Limbah Cair Laundry Menggunakan Sisten Subsurface Flow Constructed
Wetland sebagai Upaya Memperbaiki Kualitas Air

ROSALI JANIKE OHEE
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Dengan adanya peningkatan jumlah penduduk yang sangat signifikan akan terjadi peningkatan kebutuhan
barang dan jasa. Pencucian pakaian (laundry) merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang jasa yang
sedang menjamur khususnya di Yogyakarta. Limbah cair laundry mengandung sisa detergen, pewangi,
pelembut, pemutih, dan senyawa aktif metilen biru yang sulit terdegradasi dan berbahaya bagi kesehatan
lingkungan. Sisa cucian air limbah laundry ini sering dibuang langsung kebadan air tanpa diolah terlebih dahulu
sehingga dapat mencemari lingkungan. Sistem constructed wetland (CW) aliran bawah permukaan tanah/
Subsurface Flow (SSF) dinilai dapat menjadi solusi alternatif untuk mengolahdimbah cair laundry secara efektif
dan efisien sehingga limbah cair layak dibuang ke lingkungan. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
eksperimental dengan menggunakan tiga perlakuan yaitu kontrol (tanpa ditumbuhi tanaman), tanaman Iris
pseudacorus dan tanaman Cyperus papyrus. Kedua tanaman digunakan sebagai tanaman hias ini dimaksudkan
untuk dapat memegang peranan dalam meningkatkan kualitas air limbah sekaligus menambah kesan estetika.
Tanaman ditumbuhkan pada wetland dengan berat tanaman yang relatif hampir sama untuk membandingkan
perbedaan perlakuan dalam menurunkan bahan pencemar dan keefektifan penurunan bahan pencemar pada air
limbah. Parameter yang diukur meliputi parameter fisik (Suhu dan TSS), parameter kimia (pH, BODS5,
COD,Fosfat) dan parameter biologi dilihat dari berat‘massa tanaman sebelum dan sesudah sistem berjalan,
dengan waktu tinggal selama 3 hari. Analisis data menggunakan ANOVA menunjukkan bahwa parameter COD
diturunkan oleh perlakuan kontrol sebesar (68,91%), BODS5 oleh Iris pseudacorus (66,5%), TSS oleh Cyperus
papyrus (86,58%), dan Fosfat oleh kontrol (25,13%), sedangkan pH tidak menunjukkan adanya perubahan yang
signifikan.

Kata Kunci : Pengolahan limbah laundry, SSF constructed wetland, Iris pseudacorus, Cyperus papyrus



Liquid Washing Industry Waste Treatment with Subsurface Flow Constructed Wetland for
Water Quality Improvement

ROSALI JANIKE OHEE
Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstract

Increasing the number of the people is very significant and it will be the increase of the need of goods and
services. Washing clothes (laundry) is one of the services booming, especially in Yogyakarta. The wastewater
containing residual laundry like detergents, fragrances, fabric softener, bleach, and methylene blue active
compounds is difficult to be degraded and dangerous for the environment. The laundry wastewater is often
discharged directly without being processed to the water or diluted beforehand so that it can contaminate the
enviroment. The Subsurface Flow Constructed wetland system is considered to be an alternative solution for
treating wastewater effectively and efficiently before discharging into the enviroment. Research conducted was
an experimental study using three treatments, control (without plant), with Iris pseudacorus and with Cyperus
papyrus. Both plants are used as an ornamental plant and it is intended to be able to play a role in improving the
quality of wastewater as well as adding the aesthetics. The plants were planted on wetland media, have relative
weight almost equal to compare the difference in treatment to reduce pollutants.and effectiveness decrease,of
the pollutants in the wastewater. The parameters measured include the physical parameters (temperature and
TSS), chemical parameters (pH, BOD5, COD, phosphate) and.biological parameters of the mass of the plants
before and after the system was running, with a residence time for 3 days. ANOVA shows that COD parameter
decreased by control treatment was (68.91%), BODS5_ by Iris pseudacorus (66.5%), TSS by Cyperus papyrus
(86.58%), and Phosphate by the control (25.13 %), while the pH did not show any significant change.

Keywords: Laundry wastewater treatment, SSF constructed wetland, Iris pseudacorus, Cyperus papyrus
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Yogyakarta merupakan salah satu kota yang dikenal dengan jumlah penduduk yang padat. Seiring
terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang sangat signifikan akan terjadi peningkatan kebutuhan
barang dan jasa. Pencucian pakaian (laundry) merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang jasa
yang sedang menjamur khususnya di Yogyakarta. Meningkatnya jumlah industri laundry akan
mengakibatkan penggunaan deterjen yang menghasilkan limbah yang dibuang langsung kebadan air
dan mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan sehingga berpengaruh pada penduduk yang
berdampak pada kesehatan dikarenakan tempat tinggal mereka telah tercemar. Bahan pencemar seperti
bahan mikrobiologi dan bahan organik seperti pestisida, deterjen serta bahan kimia lainnya yang setiap
hari dihasilkan oleh aktivitas manusia menjadi limbah berbahaya beracun yang menimbulkan
pencemaran sehingga menggancam stabilitas lingkungan hidup.

Limbah laundry termasuk dalam jenis grey water yang berasal dari kegiatan mencuci yang
umumnya langsung dibuang ke saluran drainase maupun perairan umum. Walaupun air limbah jenis
grey water sebagian besar merupakan bahan organik yang mudah terdegradasi; hamun secara kuantitas
cenderung semakin meningkat sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Dari berbagai literatur
menyebutkan bahwa antara 60 % - 70 % air yang-digunakan oleh masyarakat kota, akan terbuang
sebagai air limbah, sedangkan air limbah tersebut akan masuk ke badan sungai tanpa ada upaya
pengolahan terlebih dahulu (Supradata, 2005).

Dengan memperhatikan permasalahan lingkungan diatas maka diperlukan suatu metode
pengolahan limbah yang baik untuk mengurangi jumlah bahan pencemar lingkungan. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk pengolahan air limbah menjadi air yang sesuai dengan baku mutu limbah
cair adalah menggunakan sistem lahan basah atau Wetland dengan memanfaatkan tanaman.

Pengolahan air limbah dengan menggunakan Sistem Lahan Basah Buatan (Constructed Wetlands)
merupakan salah satu sistem pengolahan limbah yang digunakan dibanyak negara. Sistem Constructed
Wetland merupakan sistem pengolahan limbah alami yang sudah didesain dengan menggunakan
teknologi sederhana dengan menggunakan substrat wetland, tanaman, serta memanfaatkan mikrobia
untuk membantu proses pengolahan air limbah dan menurunkan pencemaran lingkungan
(Choirunnisa;2009). Proses pengolahan air tercemar pada rawa buatan merupakan sistem yang
termasuk pengolahan alami, dimana terjadi aktivitas pengolahan sedimentasi, filtrasi, transfer gas,
adsorpsi, pengolahan kimiawi dan biologis, karena aktivitas mikroorganisme dalam tanah dan aktivitas
tanaman (Metcalf dan/Eddy,1993). Sistem lahan basah buatan (Constructed wetland) mampu untuk
menurunkan ‘pencemaran lingkungan berdasarkan pemanfaatan tanaman air dan mikroorganisme.
Tanaman air pada lahan basah buatan mempunyai peran dalam menyediakan lingkungan yang cocok
bagi mikrobia pengurai untuk tumbuh dan berkembang (Prayitno, 2001).

Ada 2 (dua) jenis Lahan Basah Buatan, yaitu jenis aliran permukaan (Surface Flow) dan aliran
bawah permukaan (Sub Surface Flow). Namun mengingat bahwa jenis aliran permukaan (Surface
Flow) dapat meningkatkan populasi nyamuk disekitar lokasi IPAL, dan kelebihan Subsurface Flow
adalah tidak menimbulkan bau, dan tidak menjadi tempat berkembang biak nyamuk, maka aliran
bawah permukaan (Sub Surface Flow) lebih layak digunakan sebagai alternatif sistem pengolahan air
limbah domestik di Indonesia (Supradata, 2005).

Dalam penelitian ini digunakan Constructed Wetland dengan tipe aliran bawah permukaan tanah
atau Sub-surface Flow dengan memanfaatkan tanaman Iris pseudacorus dan Cyperus Papyrus.
Menurut penelitian Wibisono dan Masrevaniah, 2008 bahwa tanaman Iris pseudacorus mampu
menurunkan konsentrasi N sebesar 60% dan P 25% . Sedangkan menurut penelitian Rossiana dan
Adriastama, 2008 tanaman Cyperus Papyrus dapat menurunkan nilai BOD sebesar 48,76 dan 54,96%,
nilai COD sebesar 38,99 dan 51,77% .



1.2 Tujuan

1.

2.

Mengetahui apakah ada perbedaan parameter terukur antara perlakuan kontrol (tanpa ditumbuhi
tanaman) dengan perlakuan ditumbuhi tanaman baik single spesies dari tanaman Iris pseudacorus
dan single spesies dari tanaman Cyperus Papyrus pada sistem Subsurface Flow (SSF) dalam
memperbaiki kualitas limbah laundry

Mengetahui efektivitas penurunan (%) terhadap parameter COD, BOD, Fosfat, dan TSS pada
sistem Subsurface Flow Constructed Wetland.

1.3 Rumusan Masalah

1.

2.

apakah ada perbedaan parameter terukur antara perlakuan kontrol (tanpa ditumbuhi tanaman)
dengan perlakuan ditumbuhi tanaman baik single spesies dari tanaman Iris pseudacorus dan single
spesies dari tanaman Cyperus Papyrus pada sistem Subsurface Flow (SSF) dalam memperbaiki
kualitas limbah laundry

Berapa efektivitas penurunan(%) terhadap parameter COD, BOD,Fosfat, dan TSS pada sistem
Subsurface Flow Constructed Wetland ?

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1.

Bagi Masyarakat

Memberikan infomasi kepada masyarakat bahwa sistem Constructed Wetland merupakan
teknologi alternatif pengolahan limbah cair laundry yang sederhana untuk diaplikasikan dalam
menurunkan beban pencemar dalam badan air.
Bagi pengolah laundry

Memberikan informasi sebagi alternatif pengolahan limbah cair laundry dalam menurunkan
beban pencemar untuk mengurangi tingkat pencemar di-badan air.
Bagi Peneliti

Memberikan tambahan informasi dan pengetahuan peneliti tentang metode alternatif
pengolahan limbah cair laundry dengan menggunakan Sisten Subsurface Flow Constructed
Wetland.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa sistem Subsurface Flow constructed wetland mampu
memperbaiki kualitas limbah laundry dengan penurunan/efisiensi (%) parameter terukur, dapat
disimpulakan bahwa :

1. Berdasarkan hasil ANOVA tidak ada perbedaan/ non signifikan pada perlakuan kontrol, perlakuan
tanaman l.pseudacorus dan perlakuan tanaman C.papyrus dalam menurunkan parameter terukur
.Namun secara angka ada perbedaan terhadap penurunan parameter COD, BODs,dan TSS. Nilai pH
dan suhu pada tiap perlakuan cenderung stabil.

2. Dari ketiga perlakuan berikut yang paling efektif dalam menurunkan parameter terukur yaitu:
perlakuan kontrol dapat menurunkan COD = 68,91 % ; Fosfat = 25,13 % ; perlakuan Iris pseudacorus
BODs= 66,5 % ; dan perlakuan Cyperus papyrus TSS =86,58 %

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan guna
kesempurnaan penelitian adalah:

1. Sebelum dilakukan aklimatisasi perlu dipertimbangkan faktor umur tanaman dan berat tanaman.

2. Perlu dilakukan aklimatisasi pada tanaman yang digunakan maupun yang tidak digunakan.

3. Perlu dilakukan pre-treatment sebelum masuk ke sistem constructed wetland agar penurunan beban
organik pada air limbah laundry lebih efektif.
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